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ABSTRACT 

 
The objectives of this study were to evaluate the role of fallow vegetation as a soil fertility enhancer and to 
select the most promising vegetation could be used to improve fallow systems in tropics.  The study was 
conducted on five species of fallow vegetation growth in post deforestation areas in Bengkulu, namely 
Melastoma malabathricum, Saccharum sp., Wedelia sp., Chromolaena odorata and Imperata cylindrica.  The 
results suggest that both  Melastoma  and Wedelia potentially have capability as  organic substrates to improve 
fallow system, because they could mineralized fast.  They have higher N content compare to Saccharum, 
Chromolaena and Imperata, thus helping the soil to supply more available N in a shorter time. Although 
Melastoma  could not fix N, but it may be utilized as green manure, especially for crops needed  P, Mg and K. 
In general, roots have capability to supply P about 0.872% from Melastoma , 0.880% from Saccharum, 
0.858% from Imperata and 0.765% from Chromolaena The high value of K and Mg was found in Melastoma  
and Saccharum roots, while the high content of Ca was found in  Melastoma and Imperata roots. 
 
Key words: Chromolaena, Deforestation, Imperata , Melastoma , Saccharum sp., Wedelia sp. 

 
ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk  mengkaji kontribusi berbagai vegetasi invasi yang tumbuh pada lahan paska 
deforestasi dalam kaitannya sebagai penstimulan kesuburan tanah serta menentukan jenis vegetasi invasi yang 
memiliki peluang untuk memperbaiki sistem bera (fallow system) , khususnya di daerah tropis.  Lahan yang 
digunakan untuk penelitian ini meliputi lahan yang ditumbuhi Melastoma malabathricum, Saccharum sp., 
Wedelia sp., Chromolaena odorata dan Imperata cylindrica. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  
Melastoma  dan Wedelia mempunyai potensi dan peluang yang baik sebagai substrat organik untuk 
memperbaiki sistim bera, karena dapat mendukung proses mineralisasi secara cepat.  Adanya kandungan N 
yang tinggi pada serasah dan akar Melastoma  dan Wedelia juga turut menunjang proses pelepasan hara secara 
cepat dibandingkan biomasa vegetasi yang lain, seperti Saccharum, Chromolaena dan Imperata. Melastoma  
juga memiliki kemampuan untuk menyerap dan meyimpan N, meskipun tidak dapat melakukan fiksasi N, 
oleh karena itu, vegetasi ini mempunyai potensi untuk dikembangkan sebagai sumber pupuk hijau, khususnya 
untuk tanaman yang banyak membutuhkan P, Mg dan K. Unsur P dapat disumbangkan oleh akar  Melastoma  
(0.872%), akar Saccharum (0.880%), akar Imperata (0.858%), dan Chromolaena (0.765%).  Unsur K dan Mg 
yang tinggi dapat ditemui pada akar Melastoma  dan Saccharum.  Unsur Ca terdapat lebih banyak pada akar 
Melastoma dan Imperata.  
 
Kata kunci: Chromolaena, Deforestasi, Imperata, Melastoma , Saccharum sp., Wedelia sp. 

 
PENDAHULUAN 
 

Pada beberapa daerah di wilayah tropika, 
termasuk di Bengkulu, Sumatera, vegetasi  
invasi yang tumbuh pada lahan-lahan terlantar 
paska deforestasi (Handayani et al., 1999) atau 

dikenal sebagai bush fallowing, secara tradi-
sional telah dipercaya memiliki kemampuan 
untuk mempertahankan kesuburan tanah dan 
sekaligus turut menekan  penyebaran gulma, 
hama dan penyakit (Sanchez, 1976). Selama 
periode penelantaran/pemberaan lahan (fallow), 
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nutrisi diserap oleh vegetasi dari setiap ke-
dalaman profil tanah dan kemudian disimpan 
dalam biomasa, yang selanjutnya akan kembali 
ke permukaan tanah  melalui serasah, dekom-
posisi akar dan eksudat akar (Webster & 
Wilson, 1987). 

Pepohonan dan semak-belukar dapat me-
manfaatkan sistem perakarannya yang ekstensif 
untuk menyerap nutrisi dalam jumlah yang be-
sar dari profil tanah bagian dalam. Secara umum 
vegetasi tersebut dapat memperkaya (enrich) 
tanah bagian atas (top soil) melalui litter fall, 
dan sekaligus dapat berfungsi sebagai perang-
kap (net) untuk menangkap nutrisi agar tidak 
terlindi (leached) kedalam profil tanah (Dhyani 
et al., 1980). Fungsi tersebut dapat diperbaiki 
dengan adanya asosiasi akar tanaman dengan 
mikroorganisme tanah, seperti mikoriza atau 
bakteri-bakteri pemfiksasi N.  Adanya hifa 
fungi dapat memperluas sistem perakaran se-
hingga dapat turut meningkatkan serapan air 
dan nutrisi, khususnya P dan N (Russel, 1977). 

Meningkatnya keanekaragaman spesies-
spesies vegetasi invasi dapat mempengaruhi 
kualitas substrat yang akhirnya dapat menen-
tukan laju dekomposisi dan pola pelepasan nu-
trisi tanaman.  Selama proses dekomposisi, ke-
hilangan masa ditentukan oleh kandungan N 
(Handayani, 2000,2001; Handayani et al., 1999; 
2001) dan rasio C/N pada substrat (Handayani 
et al., 1999; 2001).  Tingginya rasio C/N me-
nunjukkan tingkat kesulitan substrat untuk dapat 
terdekomposisi, tetapi menurut Bross et al. 
(1995) rasio lignin/N merupakan prediktor yang 
lebih baik dalam mendeteksi laju kehilangan 
masa.  Selain itu, lignin juga turut berpengaruh 
terhadap proses degradasi secara enzimatis pada 
karbohidrat dan protein (Mellilo et al., 1982).  

Perbaikan kesuburan tanah selama periode 
penelantaran lahan (fallow) sudah banyak dike-
tahui, bahkan beberapa spesies vegetasi invasi 
selama masa fallow telah dipercaya masyarakat 
secara turun temurun dapat membantu rege-
nerasi tanah dan proses perbaikan unsur hara, 
tetapi informasi ilmiah untuk mendukung feno-
mena tersebut belum diungkap, terutama dalam 
kaitannya dengan potensi setiap jenis vegetasi 
invasi secara tunggal sebagai soil fertility 
enhancer selama masa bera.   

Berawal dari permasalahan tersebut di atas 

maka penelitian ini bertujuan untuk  mengkaji 
kontribusi berbagai vegetasi invasi yang tumbuh 
pada lahan-lahan paska deforestasi dalam 
kaitannya sebagai penstimulan kesuburan tanah 
serta menentukan jenis vegetasi invasi yang me-
miliki peluang untuk memperbaiki sistem bera 
(fallow system), khususnya di daerah tropis. 

 

METODE PENELITIAN 
 

Lokasi penelitian berada di Kabupaten 
Bengkulu Utara, Propinsi Bengkulu, yang ter-
letak di Pantai Barat Pulau Sumatra diantara 
102o 16o Bujur Timur dan 2o 48o Lintang Se-
latan.  Lahan penelitian terletak pada ketinggian 
75 m dpl dengan kelerengan berkisar antara 8-
15%.  Bengkulu termasuk dalam iklim tipe A 
(sangat basah) dengan curah hujan tertinggi 
jatuh pada bulan Oktober sampai Januari de-
ngan curah hujan rata-rata di atas 300 mm 
bulan-1 dan musim kemarau tidak berpengaruh 
terhadap wilayah karena curah hujan minimum 
adalah 100 mm bulan-1. 

Lahan paska deforestasi yang diteliti me-
liputi lahan yang ditumbuhi vegetasi Melastoma 
malabathricum, Saccharum sp., Wedelia sp., 
Chromolaena odorata dan Imperata cylindrica, 
dengan masing-masing luasan  sekitar 2-5 ha 
pada jarak antar satu lahan dengan lahan yang 
lain tidak kurang dari satu km. Seluruh lahan 
mempunyai jenis tanah Utisol dengan tekstur 
lempung ( Handayani, 2001). 

Pada penelitian ini analisis vegetasi yang 
dilakukan adalah kuantitas  biomasa dan serasah 
serta kualitas biomasa dan nutrisi pada jaringan 
akar.  Teknik pengambilan sampel vegetasi me-
ngacu pada metode Woomer et al. (2000).  Me-
tode pengukuran kuantitas biomasa dan serasah 
dilakukan dengan metode yang dikembangkan 
oleh Hairiah et al. (1999). Penentuan kualitas 
biomasa dan unsur hara yang terkandung dalam 
akar dilaksanakan dengan metode yang dila -
porkan oleh Dhyani et al. (1980).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Peranan Kuantitas Biomasa dan Serasah  
Vegetasi  
  

Data pada Tabel 1 menunjukkan adanya 
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kecenderungan variasi pada kuantitas komponen 
vegetasi yang terdiri dari biomasa tanaman 
(standing biomass), serasah (litter) dan akar.  
Kuantitas tertinggi untuk total biomasa tertinggi 
terdapat pada Saccharum.  Kuantitas biomasa 
terendah terdapat pada Imperata dan Wedelia 
dengan produksi masing-masing 21.58 dan 
95.98 ton ha-1.  Kandungan serasah tertinggi 
terdapat pada Melastoma (5.97 ton ha-1) dan 
terendah pada Imperata (2.54 ton ha-1).  Hal ini 
dapat dimengerti karena kenampakan Saccha- 

rum secara umum  relatif lebih tinggi dan besar 
(tinggi sekitar 0.5-2 m) dengan kondisi batang 
yang lebih besar dan padat dibanding vegetasi 
invasi lainnya.  Sehingga bila diukur berat bio-
masanya per satuan luas, maka berat biomasa 
Saccharum lebih tinggi dibandingkan Mela-
stoma, Wedelia, Chromolaena dan Imperata.  
Tetapi berat biomasa yang tinggi tidak selalu 
menjamin tingginya berat serasah per satuan 
luas.  

 
Tabel 1.  Gambaran biomasa vegetasi invasi pada lahan paska deforestasi Ultisol selama  

masa bera 5 tahun untuk Melastoma , Saccharum, Chromolaena dan Wedelia serta  
15 tahun untuk Imperata. 

 
Jenis Vegetasi Biomas atas  

(ton ha-1) 
Akar  

(ton ha-1) 
Serasah  

(ton ha-1) 
Total Biomasa 

(ton ha-1) 
Melastoma  162.24 1.23 5.97 169.44 

Saccharum 242.50 2.85 4.98 250.33 

Chromolaena 122.56 4.51 2.89 129.96 

Wedelia 91.20 0.30 4.48 95.98 

Imperata 17.92 1.12 2.54 21.58 

 
Dalam percobaan ini, berat serasah 

tertinggi terjadi pada lahan Melastoma.  Hal ini 
nampaknya berkaitan erat dengan daya gugur 
daun atau ranting.  Pada Saccharum, keba-
nyakan daun-daun dan ranting tua masih tetap 
menempel dan tegak di pohonnya, sementara 
untuk Melastoma daun-daun dan ranting tua 
telah menggugurkan diri dan akhirnya ter-
akumulasi di permukaan tanah. Kenyataan ini 
memberikan implikasi bahwa sumbangan unsur 
hara melalui vegetasi sangat kurang pada lahan 
Saccharum karena proses penumpukan serasah 
yang lambat.  Tetapi, beratnya biomasa mem-
berikan andil dalam menekan emisi CO2, ka-
rena biomasa Saccharum secara relatif dapat 
menyemat C sekitar 112.65 ton ha-1, sementara 
pada Melastoma adalah 76.25 ton ha-1 
(Handayani et al., 2001). Adanya perbedaan 
proses penyematan CO2 dari atmosfir (32.31%) 
merupakan pertanda baik dari segi lingkungan 
atmosfir karena walaupun lahan atau tanahnya 
tergolong kritis tetapi tetap dapat ditumbuhi 
oleh vegetasi yang memiliki high volume (high 

biomass) sehingga laju penambahan CO2 ke 
atmosfir dapat dikurangi.  Di lain pihak untuk 
Melastoma, adanya kandungan serasah yang 
tinggi memberikan implikasi bahwa akumulasi 
serasah juga mampu menyemat CO2 dari udara 
(akibat aktivitas mikrobia dan fauna tanah), 
sekaligus turut membantu peningkatan bahan 
organik tanah sehingga C dari ekosistem dapat 
dipendam dalam pool C aktif atau pasif dalam 
tanah.  

Tingginya kandungan biomasa akar pada 
Chromolaena dibandingkan dengan jenis-jenis 
vegetasi yang lain, memberikan indikasi adanya 
perbaikan sifat fisik tanah dan biologi tanah 
pada lapisan 0-30 cm, karena adanya biomasa 
akar  yang rapat mampu memperbaiki struktur 
tanah sekaligus turut membantu dinamika unsur 
hara  dan mikroorganisme tanah di daerah rhi-
zosfir.  Sela in itu, menurut Akobondu & 
Ekeleme (1996), Chromolaena yang tumbuh di 
daerah savanna Nigeria telah memproduksi 4- 
4.5 mg ha-1 tahun-1 serasah daun dan dapat 
mengembalikan unsur  N, P dan K masing-
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masing adalah 65-80, 5-10 dan 16-24 kg ha-1.  
Tingginya kualitas Chromolaena juga telah 
menimbulkan peningkatan yang signifikan pada 
proses mineralisasi. 

Hasil percobaan ini juga menunjukkan 
bahwa lahan kritis yang didominasi oleh alang-
alang selama 15 tahun memberikan total bio-
masa terendah hampir pada semua komponen 
above ground.  Hal ini merupakan indikasi 
rendahnya kemampuan lahan dalam memen- 
dam C, sehingga potensi untuk C-sequestration 
dalam tanah dan tanaman tergolong rendah 
dibandingkan vegetasi invasi lainnya.  Selain 
itu, rendahnya biomassa atas juga memberikan 
implikasi rendahnya kemampuan alang-alang 
dalam memfiksasi CO2 dari atmosfir yaitu ha-
nya sekitar 8.06 ton ha-1.  Dalam hal ini, in-
dikator yang berkaitan dengan fiksasi C dapat 
diusulkan sebagai kriteria kualitas lingkungan di 
mana kekritisan suatu lahan dapat ditandai de-
ngan rendahnya kemampuan tanaman/ vegetasi 
dalam melakukan C-sequestration dan dalam 
menyuplai biomasa dan serasah.  Fenomena 
yang terjadi dalam penelitian ini juga menun-
jang pendapat dan pernyataan peneliti-peneliti 
sebelumnya di mana salah satu indikator kekri-
tisan lahan adalah tanah didominasi oleh ve-
getasi alang-alang. 

Tingginya produksi biomasa memberikan 
indikasi bahwa vegetasi tersebut memiliki po-
tensi yang baik untuk dijadikan sebagai bahan 
mulsa, terutama apabila dibutuhkan mulsa de-
ngan kuantitas yang tinggi untuk mengontrol 
gulma dan erosi.  Wedelia dan Imperata relatif 
memiliki biomasa yang rendah dibanding ve-
getasi yang lain, tetapi pengukuran biomasa satu 
kali biasanya menghasilkan nilai yang lebih 
rendah dari yang sesungguhnya (under-esti-
mated) dari total litterfall, karena beberapa ja -
tuhan daun dan ranting mungkin sudah ter-
dekomposisi selama beberapa tahun sebelum-
nya.  Oleh karena itu, data dari biomasa vegetasi 
saja masih belum cukup untuk mengungkap 
potensi vegetasi invasi sebagai soil fertility 
enhancer dalam restorasi lahan, selain itu data 
biomasa tidak memberikan indikasi terhadap 
dinamika stok unsur hara dan proses dekom-
posisi. 

 

Peranan Kualitas Biomasa Vegetasi dan 
Nutrisi Akar 
  

Menurut Setijono (1996) dan Hairiah et al. 
(1996), mekanisme pemulihan lahan kritis atau 
marginal pada areal paska deforestasi adalah 
melalui masukan serasah yang tinggi pada 
topsoil sehingga dapat memperbaiki sifat fisika 
tanah, suplai P, menekan toksisitas Al, 
memperkaya kation-kation yang dapat diserap 
oleh akar-akar tanaman dalam profil tanah  serta 
meningkatkan kemampuan tanaman untuk me-
lakukan fiksasi N secara biologis. Vegetasi 
invasi yang digunakan dalam percobaan ini 
memiliki kuantitas biomasa, akar dan kualitas 
yang berbeda, sehingga kemampuannya sebagai 
soil fertility enhancer juga berbeda. Keadaan 
yang kontras nampak pada masukan organik  
“kualitas tinggi- volume rendah “ seperti yang 
terjadi pada  Melastoma dan Wedelia, sedang-
kan untuk masukan organik “kualitas rendah - 
volume tinggi”  telah terjadi pada Chromolaena 
serta “kualitas rendah - volume rendah” seperti 
pada Imperata.  

Data dari percobaan ini agak berbeda 
dengan hasil penelitian Hairiah et al. (1996) di 
Lampung di mana Chromolaena dimasukkan 
pada golongan “kualitas tinggi-volume rendah” 
dan Imperata digolongkan ke dalam “kualitas 
rendah-volume tinggi”. Perbedaan fenomena ini 
mungkin disebabkan karena lahan penelitian di 
Lampung tergolong usia muda dalam masa 
fallow (2 tahun), sementara pada percobaan di 
Bengkulu lahan fallow telah berusia lebih dari 5 
tahun dan bahkan untuk lahan Imperata telah 
dibiarkan selama lebih dari 15 tahun. Justifikasi 
ini ditunjang oleh hasil penelitian di zona 
tropika Nigeria pada tanah Alfisol di mana berat 
biomasa Chromolaena selama satu tahun eks-
perimen adalah 20 mg ha-1 (Obatolu & Agboola, 
1993).  Pada zona hutan Coast Ivory, Slaats 
(1995) telah menemukan adanya peningkatan 
biomasa aboveground dan litter fall (berat 
kering) masing-masing sekitar 5 dan 4.3 mg ha-1 
tahun-1 dengan berat standing biomass pada 
tahun ketiga menjadi 22 mg ha-1 (Slaats et al., 
1996).  
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Tabel 2. menunjukkan gambaran kualitas 
substrat dari faktor above ground (serasah) dan 
faktor below ground (akar) yang ditandai 
dengan nilai C, N, rasio C/N, lignin, selulosa 
dan protein.  Data menunjukkan bahwa kualitas 
serasah tertinggi terdapat pada serasah 
Melastoma (C/N=9.90) dan Wedelia (C/N= 
17.30) dan terendah pada serasah Chromolaena 
(C/N=33.50) dan Imperata  (C/N=32.94).  Hal 
ini memberikan indikasi bahwa jenis vegetasi 
invasi mempengaruhi daya mineralisasi dan 
imobilisasi substrat organik yang selanjutnya 
turut menentukan laju pelepasan unsur hara dan 
kuantitas unsur hara yang dapat dilepaskan. 
Tingginya kandungan protein pada serasah/ 
biomasa  Melastoma dan Chromolaena nam-
paknya juga memberikan implikasi bahwa pada 
lahan yang ditumbuhi vegetasi tersebut me-
miliki kesuburan yang lebih baik dibanding 
lainnya. Data juga menunjukkan bahwa kan-
dungan lignin tertinggi terdapat pada 
Chromolaena dan terendah pada Imperata, se-

mentara kandungan selulosa tertinggi terdapat 
pada Saccharum dan Imperata.  Dari gambaran 
tersebut nampak bahwa vegetasi invasi yang 
mampu menyediakan nutrisi cepat berasal dari 
Melastoma dan Wedelia, agak lambat dari 
chromolaena dan vegetasi yang dapat dijadikan 
sebagai indikator lahan kurang subur atau 
marginal adalah vegetasi Saccharum dan 
Imperata.  Melastoma berpotensi untuk menye- 
rap (absorb) dan menyimpan N, walaupun tidak 
dapat melakukan fiksasi N dari atmosfir.  Oleh 
karena itu, Melastoma mempunyai pe-luang 
sebagai pupuk hijau khususnya untuk tanaman 
yang membutuhkan Ca tinggi. Menurut 
Kanmegne et al. (1999),  Chromolaena me-
ngandung K tinggi (1.19%) tetapi karena me-
miliki produksi biomas tinggi maka kontribu- 
sinya menjadi tidak nyata. Sementara itu, hasil 
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 
Chromolaena mengandung K (29.8 cmol kg-1) 
dan Melastoma mempunyai K (21.7 cmol kg-1).  

 
Tabel 2.  Kualitas biomasa vegetasi invasi pada lahan paska deforestasi Ultisol. 
 
Bagian Biomasa C (%) N (%) Rasio C/N Protein 

(%) 
Lignin 
(%) 

Selulosa 
(%) 

Above ground 
Melastoma 
Saccharum 
Chromolaena 
Wedelia 
Imperata  

 
38.69 
23.31 
36.52 
37.54 
46.77 

 
3.91 
1.33 
1.09 
2.17 
1.42 

 
9.90 

17.53 
33.50 
17.30 
32.94 

 
24.440 
8.331 
26.493 
13.658 
8.892 

 
15.73 
12.39 
21.25 
17.40 
11.23 

 
21.29 
43.58 
22.48 
22.31 
39.48 

Below ground 
Akar: 
Melastoma 
Saccharum 
Chromolaena 
Wedelia 
Imperata  

 
 

32.57 
29.67 
38.59 
23.60 
40.68 

 
 

1.85 
0.91 

0.995 
1.475 
0.705 

 
 

17.61 
32.60 
38.78 
16.00 
38.09 

 
 

11.535 
5.671 
0.999 
9.220 
0.676 

 
 
- 
- 
- 
- 
- 

 
 
- 
- 
- 
- 
- 

 - = tidak diamati 
 

Seperti halnya faktor above ground yaitu 
serasah, akar (below ground) juga menentukan 
proses pelepasan unsur hara melalui proses 
dekomposisi pada akar-akar tua.  Data menun-
jukkan bahwa akar Melastoma dan Wedelia 
memiliki kualitas substrat terbaik, masing-
masing dengan rasio C/N 17.61 dan 16.00 serta 
protein yang tinggi yaitu 11.535 dan 9.220%, 

dibandingkan akar-akar yang lain.  Secara ke-
seluruhan, hasil penelitian ini memberikan im-
plikasi bahwa Melastoma dan Wedelia mem-
punyai potensi dan peluang yang baik sebagai 
substrat organik untuk restorasi lahan dalam 
jangka pendek, karena dapat mendukung proses 
mineralisasi secara cepat.  Sementara itu, untuk 
vegetasi invasi yang memiliki kualitas lebih 
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rendah berpotensi untuk digunakan dalam res-
torasi jangka panjang karena, untuk tahap awal 
biasanya serasah tersebut akan mengalami imo-
bilisasi sehingga terkadang dapat menimbulkan 
kekahatan hara bagi tanaman yang sedang dibu-
didayakan.Adanya kandungan N yang tinggi 
pada serasah dan akar Melastoma serta Wedelia 
juga turut menunjang proses pelepasan hara 
secara cepat dibandingkan biomasa vegetasi 
yang lain, seperti Saccharum, Chromolaena dan 
Imperata.    

Data pada Tabel 3. menunjukkan bahwa 

akar dari berbagai jenis vegetasi juga mengan- 
dung berbagai nutrisi.  Secara umum, unsur P 
dapat disumbangkan oleh akar  Melastoma 
(0.872%), akar Saccharum (0.880%), akar 
Imperata (0.858%), dan Chromolaena 
(0.765%).  Unsur K dan Mg yang tinggi dapat 
ditemui pada akar Melastoma dan Saccharum.  
Unsur Ca terdapat lebih banyak pada akar 
Melastoma dan Imperata.  Dari percobaan ini 
terlihat bahwa Melastoma memiliki kelebihan 
sebagai soil fertility enhancer dibandingkan ve-
getasi invasi lainnya.  

 
Tabel 3.  Kandungan nutrisi pada akar vegetasi invasi. 
 

Akar Unsur hara  
 C (%) N(%) C/N P (%) K (me/100 g) Ca (%) Mg (%) 

Melastoma  32.57 1.85 17.61 0.872 32.313 0.31024 0.2216 

Saccharum 29.67  0.91 32.60 0.880 26.077 0.13416 0.17888 

Chromolaena 38.59 0.995 38.78 0.765 14.974 0.06558 0.13116 

Wedelia 23.60 1.475 16.00 0.440 6.176 0.1340 0.11180 

Alang-alang 40.68 0.705  38.09 0.858 13.223 0.31024 0.17328 

 
Menurut Obatolu & Agboola (1993), 

Chromolaena dapat meningkatkan substansi 
humik antara 22.6 hingga 42% melebihi kontrol.  
Tingginya eksudasi asam humik pada tanah 
dapat mengikat ion Al yang paling reaktif ke 
dalam organic-Al complexes sehingga Al tidak 
menjadi toksik lagi (Hue et al., 1986).  Adanya 
pengikatan Al ini juga secara langsung dapat 
meningkatkan ketersediaan P. 
 
Estimasi Potensi Fiksasi CO2  
  

Dengan mengacu pada estimasi fiksasi  
CO2 oleh  vegetasi yang dikembangkan oleh 
IPCC (1996) dan Nakane & Nam-Juu Lee 
(1995), maka  berat biomasa tanaman membe-
rikan andil dalam menekan emisi CO2.  Dari 
data Tabel 1. dapat diimplikasikan bahwa bio-
masa Saccharum secara relatif dapat fiksasi C 
sekitar 112.65 ton ha-1, sementara pada 
Melastoma adalah 76.25 ton ha-1. Adanya 
perbedaan proses fiksasi CO2 dari atmosfir 
(32.31%) antara kedua vegetasi tersebut , meru-

pakan pertanda baik dari segi lingkungan at-
mosfir karena walaupun lahan atau tanahnya 
tergolong kritis tetapi tetap dapat ditumbuhi 
oleh vegetasi yang memiliki high volume (high 
biomass) sehingga laju penambahan CO2 ke 
atmosfir dapat dikurangi. Di lain pihak untuk 
Melastoma, adanya kandungan serasah yang 
tinggi memberikan implikasi bahwa akumulasi 
serasah juga mampu memfiksasi CO2 dari udara 
sekaligus turut membantu peningkatan bahan 
organik tanah sehingga C dari ekosistem dapat 
dipendam dalam pool C aktif atau pasif dalam 
tanah.  
 
KESIMPULAN   

Hasil percobaan  menunjukkan bahwa 
kelima jenis spesies vegetasi invasi yang 
tumbuh alami pada lahan paska deforestasi 
Ultisol memiliki kualitas dan kuantitas biomasa, 
akar, serasah,  dan daya fiksasi CO2 dari atmos- 
fir yang bervariasi, sehingga masing-masing 
vegetasi juga mempunyai potensi yang berbeda 
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dalam mempercepat kesuburan tanah (enhan-
cing soil fertility). Data  memberikan implikasi 
bahwa Melastoma dan Wedelia mempunyai 
potensi dan peluang yang baik sebagai substrat 
organik untuk memperbaiki sistim bera (fallow 
system), karena dapat mendukung proses mine-
ralisasi secara cepat.  Adanya kandungan N 
yang tinggi pada serasah dan akar Melastoma 
dan Wedelia juga turut menunjang proses pe-
lepasan hara secara cepat dibandingkan biomasa 
vegetasi yang lain, seperti Saccharum, 
Chromolaena dan Imperata. 

Melastoma juga memiliki kemampuan un-
tuk menyerap dan meyimpan N, meskipun tidak 
dapat melakukan fiksasi N, oleh karena itu, 
vegetasi ini mempunyai potensi untuk dikem-
bangkan sebagai sumber pupuk hijau, khusus- 
nya untuk tanaman-tanaman yang banyak 
membutuhkan P, Mg dan K. Secara umum, 
unsur P dapat disumbangkan oleh akar  
Melastoma (0.872%), akar Saccharum 
(0.880%), akar Imperata (0.858%), dan 
Chromolaena (0.765%).  Unsur K dan Mg yang 
tinggi dapat ditemui pada akar Melastoma dan 
Saccharum.  Unsur Ca terdapat lebih banyak pa-
da akar Melastoma dan Imperata.  

Dengan mempertimbangkan hasil dari pro-
duksi biomasa, serasah dan akar, maka  masing-
masing spesies vegetasi invasi tersebut dapat 
dipilih untuk digunakan sebagai mulsa atau 
tumbuhan rehabilitasi.  Apabila potensi dan 
kontribusi masing-masing vegetasi telah dike-
tahui secara baik sebagai soil fertility enhancer, 
maka kuantifikasi status unsur hara tanah pada 
berbagai lahan yang ditumbuhi vegetasi invasi 
tersebut perlu diungkap, sehingga pengelolaan 
serta sinkronisasi antara kebutuhan dan pele -
pasan unsur hara pada lahan-lahan paska de-
forestasi dapat diprediksi dalam hubungannya 
dengan perencanaan budidaya tanaman per-
tanian, perkebunan maupun kehutanan.   
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